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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan pada petugas 

SPBU di wilayah kecamatan Jebres Surakarta didapatkan hasil kadar 

hemoglobin yang kurang dari normal yaitu sebesar 50%, sedangkan kadar 

hemoglobin normal yaitu sebesar 50%, dan kadar timbal yang normal yaitu 

sebesar 100%. 

 

5.2 Saran  

1. Bagi pekerja pengisi bahan bakar bensin 

a) Pekerja selalu memperhatikan asupan gizi untuk memenuhi 

kebutuhan zat besi. Misalnya mengkonsumsi makanan sesuai pola 4 

sehat 5 sempurna serta banyak mengkonsumsi sayuran hijau seperti 

bayam, brokoli serta kacang-kacangan. 

b) Diharapkan para pekerja dalam bekerja selalu memperhatikan alat 

perlindungan diri misalnya dengan menggunakan masker. 

c) Untuk petugas SPBU yang kadar hemoglobinnya normal supaya 

menjaga kesehatan dengan makan teratur yang ditunjang dengan gizi 

yang memenuhi syarat, olahraga yang teratur, dan tidur yang cukup. 

d) Untuk perusahaan SPBU supaya dapat menjamin kesehatan tenaga 

kerja / petugas SPBU dengan melakukan check up. 
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2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Sebelum melakukan pengambilan sampel sebaiknya melakukan tes 

screening anemia. 

b) Memperbanyak jumlah sampel serta memperluas populasi 

pengambilan sampel agar sampel representatif. 

c) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memperhatikan tehnik  

pemipetan sampel, stabilitas sampel dan homogenisasi sampel. 
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Lampiran 1 
 
 

GAMBAR ALAT 
 
 

 
 

Spektrofotometer Serapan Atom 
(Shimadzu AA-6050F) 

 
 

Sistem Komputerisasi 
Spektrofotometer 

Serapan Atom (Shimadzu AA-6050F) 
 

 
 
 
 

 
 

Proses Pemipetan Sampel Serum 

 
 

Proses Pengatoman Sampel Serum 
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Lampiran 2 

 

HASIL KADAR HEMOGLOBIN METODE CYANMENTH DAN TIMBAL DALAM 

DARAH PADA PETUGAS SPBU PENGISI BAHAN BAKAR BENSIN DI 

WILAYAH KECAMATAN JEBRES SURAKARTA 

 

NO Kadar  

Pb(µg/dl) 

Keterangan Kadar  

Hb(g/dl) 

Keterangan 

1 0,21 Normal 18,3 Normal 

2 0,17 Normal 12,7 Kurang dari normal 

3 0,17 Normal 12,3 Kurang dari normal 

4 0,12 Normal 15,9           Normal 

5 0,09 Normal 12,9 Kurang dari normal 

6 0,07 Normal 13,6 Kurang dari normal 

7 0,05 Normal 15,1 Normal 

8 0,05 Normal 13,8 Kurang dari normal 

9 0,04 Normal 18,2 Normal 

10 0,04 Normal 14,5 Normal 
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Lampiran 3 

Pengambilan Dan Pemeriksaan Darah Vena 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1

  
1 

2 

3 4 

5 



L-4 
 

Keterangan: 

1. Membersihkan daerah vena yang akan ditusuk menggunakan kapas alkohol 

70%, biarkan sebentar kering udara. 

2. Memasang tourniquet pada lengan diatas siku. 

3. Menusuk daerah vena yang sudah dibersihkan dengan kapas alkohol 70% 

tadi menggunakan spuit injeksi. 

4. Jika darah sudah kelihatan pada spuit, toraks ditarik  pelan-pelan sampai 

diperoleh darah yang dibutuhkan. 

5. Tourniquet dilepas dan tutup bekas tusukan dengan kapas kering. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



L-5 
 

Lampiran 4. 

 

 

Photometer Star Dust FC 
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Lampiran 5. 

 

 

Drabkins 5 ml 
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 7. Hasil Pemeriksaan Kadar Pb 

 

 

 


